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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan  

1. Pemahaman Sertifikasi halal  

a. Manajer berada pada tingkat sangat paham pentingnya sertifikasi 

halal, manfaat sertifikasi halal dan segala hal mengenai sertifikasi 

halal dipahami dengan betul oleh manajer Pitaloka Bakery. 

Menurut manajer Pitaloka Bakery halal adalah tanggung jawab 

yang harus diberikan kepada konsumennya. 

b. Karyawan berada pada level paham secara operasional baik 

sebelum dan sesudah sertifikasi halal, dilihat dari pernyataan yang 

diberikan bahwa produk yang dijual terjamin kehalalannya dan 

mencantumkan logo halal pada produk. 

c. Konsumen secara mayoritas telah mengerti dan paham tentang 

pentingnya sertifikasi halal. 

2. Perbedaan sebelum dan sesudah sertifikasi halal. 

a. Input Bahan Baku 

Bahan baku yang diperoleh Pitaloka Bakery di lakukan langsung 

oleh manajer sebagai filter utama, dan Pitaloka Bakery sendiri 

lebih ketat dalam pemilihan bahan baku sesuai dengan kriteria 

halal. Dalam input bahan baku terdapat perbedaan sebelum 

Pitaloka Bakery melakukan sertifikasi halal yaitu penggunaan 2 
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item bahan baku yang tidak diperbolehkan/ada indikasi tidak halal 

yaitu rum dan kuas dari bulu babi. Lalu setelah mengetahui item 

tersebut tidak boleh digunakan Pitaloka Bakery mencari item 

alternatif sebagai pengganti. 

b. Peralatan 

Peralatan yang digunakan Pitaloka Bakery setelah melakukan 

sertifikasi halal aman dan tidak mengandung unsur-unsur yang 

membuat tidak halal, perusahaan  sangat ketat terhadap peralatan 

untuk memproduksi produknya. Perbedaan hanya kuas dari bulu 

babi yang sebelumnya pernah digunakan. Tetapi sudah diganti 

dengan kuas dari nylon. Seluruh proses produksi dilakukan sendiri 

oleh Pitaloka Bakery. 

c. Produk 

Produk Pitaloka Bakery dijamin aman dan terhidar dari bahan/zat 

yang tidak halal, produk yang bahan bakunya menggunakan 

tambahan seperti rum dan turunannya sudah tidak lagi di produksi 

d. Proses Produksi 

Proses produksi Pitaloka Bakery sama tidak ada perbedaan. 

e. Manajemen Pitaloka Bakery 

Manajemen Pitaloka menjadi lebih ketat, memperhatikan hal kecil 

dan peduli terhadap pemilihan supplier , bahan baku dan peralatan 

yang akan digunakan. Sosialisasi kepada pasar bahwa produk 

mereka telah mendapatkan sertifikat halal dan aman. 
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3. Manfaat Setelah Sertifikasi halal 

Manfaat untuk Pitaloka Bakery dalam hal pemasaran yaitu 

mendapatkan jangkauan pasar yang lebih luas seperti korporasi, 

perhotelan, rumah sakit.  

a. Memberikan kepercayaan dan kepuasan bagi konsumen yang akan 

mengkonsumsi terutama konsumen muslim. 

b. Produk terjamin dan aman. 

c. Citra dan daya saing meningkat. 

d. Sebagai pertanggungjawaban terhadap konsumen. 

e. Menjaga produk lebih higienis. 

f. Ketenangan dan keyakinan konsumen untuk mengkonsumsi 

produk Pitaloka Bakery. 

g. Meningkatkan minat konsumen membeli ulang.  

h. Permintaan konsumen meningkat. 

4. Kendala Pitaloka Bakery 

a. Biaya untuk sertifikasi halal baik itu membuat baru, perpanjangan 

dan lain sebagainya dirasa cukup mahal oleh Pitaloka Bakery. 

b. Sulitnya mendapatkan supplier yang telah terdaftar produknya 

sertifikat halal. 

c. Perlunya tindakan monitoring langsung atau inspeksi mendadak 

oleh LPPOM MUI kepada para pelaku usaha ataupun perusahaan 

yang telah mendapatkan sertifikasi halal. 
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d. Diperlukan sebuah media dari LPPOM MUI yang berisi tentang 

produk dan bahan baku yang lolos ataupun tidak lolos dan juga 

mekanisme persyaratan secara jelas dan rinci tentang pengajuan 

baru atau perpanjangan sertifikat halal. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai Analisis Perbedaan Sebelum dan Setelah Sertifikasi Halal dapat 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Pitaloka Bakery 

a) Membuat anggaran khusus sertifikasi halal, untuk perpanjangan 

setiap 2 tahun sekali. 

b) Memberikan sharing informasi kepada supplier tentang produk dan 

bahan-bahan yang masuk halal. 

2. Kepada LLPOM MUI. 

a) LPPOM MUI membuat media informasi secara online dan update 

mengenai produk dan bahan yang lolos maupun tidak lolos kriteria 

halal. 

b) LPPOM MUI media informasi secara online dan update sebuah 

informasi syarat-syarat dan mekanisme pengajuan sertifikasi halal 

secara rinci. 

c) LPPOM MUI melakukan sosialisasi langsung dan melakukan 

inspeksi mendadak tentang sertifikasi halal kepada perusahaan yang 

telah mendapatkan sertifikat halal. 
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3. Saran kepada peneliti selanjutnya. 

a) Menganalisis secara luas, wawancara secara menyeluruh kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan tentang sertifikasi halal. Perusahaan, 

supplier, dan LPPOM MUI. 

b) Menganalisis secara ruang lingkup yang lebih luas, yaitu lebih dari 

satu perusahaan.  

c) Konsumen tidak dibatasi untuk konsumen yang berada pada dua 

situasi yaitu sebelum dan setelah sertifikasi halal. Kepada peneliti 

selanjutnya agar dapat meneliti persepsi konsumen yang berada pada 

dua situasi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 


